
 JANGAN DIBACA SAAT KHATIB SUDAH BERKHUTBAH!! 

sumat 
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BAHAYA MARAH 
Oleh : Buya Deswandi 

 

رحمة الله وبركاتو و السلام عليكم  
Alhamdulillahi Rabbil „Alamiin alladzi amarana bisshidqi wal amanah , wanahaana anil kadzibi wal 

khiyaanah, Asyhadu An La Ilaha Illlallah wa Asyhadu Anna Muhammdan Abduhu Wa Rasuluhu. Kaum 
muslimin yang dirahmati Allah Subhanahu Wa Ta‟ala, kembali kita bersyukur kepada Allah dengan setulus-

tulusnya dan seikhlas-ikhlasnya. Allah sudah memeberikan kita nikmat yang paling besar yaitu nikmat 
Hidayah. Petunjuk yang diberikan Allah kedalam jiwa kita sehinga mendorong kita untuk berbuat baik. Jauah 
dituruik, ampia dijalang. Mudah-mudahan dengan kita senantiasa bersyukur, hidayah tersebut senantiasa 
juga Allah berikan kepada kita sampai ajal menjemput. Dengan senantiasa kita bersyukur, Allah jadikan kita 
sebagai „Abdan Syakura dan Allah terima amalan ibadah kita yang masih sedikit jika kita bandingkan dengan 
orang-orang shaleh dan ulama-ulama terdahulu. Hendaknya risau hati kita jika ibadah kita seringkali masih 
rendah kualitasnya di mata Allah.  

Shalawat dan salam semoga selalu tercurah untuk Nabi besar Muhammad SAW. Uswah dan 
qudwah kita  dalam segala hal baik itu dalam cara beraqidah, beribadah, bersikap maupun berperilaku. 
Ketika zaman  ini, anak-anak muda sering kehilangan sosok yang bisa mereka jadikan sebagai seorang 
idola. Penyebab utamanya ternyata adalah karena para orang tua Muslim gagal dalam menyampaikan 
bagaimana sesungguhnya sosok Rasulullah tersebut kepada anak keturunannya. Masih adakah diantara kita 
yang masih sering menceritakan kisah-kisah mengenai kepribadian Rasulullah. Mulai dari keseharian 
Rasulullah, bagaimanakah beliau melangkah, bagaimanakah ciri fisik beliau, hingga Bagaimana kehebatan 
Rasulullah ketika Perang Badar.  

Perhatikan kisah menakjubkan yang disebutkan dalam hadits yang bersumber dari Abdullāh bin 
Salaam berikut. Beliau adalah salah seorang Yahudi yang masuk Islam kemudian menjadi sahabat. Beliau 
berkata, 

نْتُ وَجْهَوُ عَرَفْتُ أَنَّ وَجْ ل ا تَ بَ ي َّ ا قَدِمَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ الْمَدِينَةَ جِئْتُ فَ لَمَّ هَوُ ليَْ ََ مَّ
ابٍ. فَكَانَ أَوَّلُ مَا قاَلَ:  لَامَ وَأَطْعِمُوا الطَّعَامَ وَصِلُوا (بِوَجْوِ كَذَّ الَْْرْحَامَ أيَ ُّهَا النَّاسُ أَفْشُوا السَّ

 )وَصَلُّوا باِللَّيْلِ وَالنَّاسُ نيَِامٌ تَدْخُلُوا الْجَنَّةَ بِسَلام
“Tatkala Nabi tiba di kota Madinah, akupun datang (melihatnya). Tatkala aku memperhatikan wajah beliau 
maka aku tahu bahwasanya wajah beliau bukanlah wajah seorang pendusta. Maka pertama yang beliau 
ucapkan, “Wahai manusia (wahai masyarakat), tebarkanlah salam, berilah makanan, sambunglah 
silaturahim, dan sholat malamlah tatkala orang-orang sedang tidur, niscaya kalian masuk surga dengan 
penuh keselamatan.” (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad, dan Al-Hakim, dan dishahihkan oleh Al-Albani 
dalam As-Shahihah no. 569) 
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 JANGAN DIBACA SAAT KHATIB SUDAH BERKHUTBAH!! 

 Kita bersyukur kepada Allah Ta‟ala, karena 
kita masih diberikan kesempatan untuk hadir dalam 
bulan Ramadhan yang diberkahi ini. Untuk dapat 
melatih diri bagaimana mengendalikan diri. Tatkala 
kita menghadapi suatu permasalahan yang mungkin 
menimbulakan amarah, Rasulullah SAW 
mencontohkan dengan berkata: 

 إني صائم
"Saya sedang berpuasa” 
  

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 
'anhu bahwasanya salah seorang laki-laki berkata 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: 

أوصنى قال : لا تغضب فردد مراراً قال لا تغضب 
  .رواه البخارى

“Berilah wasiat kepadaku.' Nabi bersabda:'Jangan 
marah. Maka beliau mengulang-ulang:'Jangan 
marah'" (HR. al-Bukhari Rahimahullah). 
  
 Diantara latihan yang paling berat bagi 
seorang manusia  adalah menahan amarah. Dalam 
hadits riwayat Al Bukhari , Rasulullah bersabda 

دِيدُ  ليَْ ََ  دِي إِنَّمَا باِلصُّرَعَةِ  الشَّ  يمَْلِكُ  الَّذِي دُ الشَّ
 .الْغَضَبِ  عِنْدَ  نَ فْسَوُ 

“Orang yang kuat itu bukanlah orang yang kuat 
membanting , sesungguhnya orang yang kuat itu 
orang yang bisa mengendalikan dirinya ketika 
marah.” 
 

Banyak diantara kita yang makin bertambah tua, 
makin mudah terpancing amarah. Hendaknya 
sebagai manusia, seseorang jika makin tua, maka ia 
makin penyabar dan makin santun. 
 Ada banyak kerugian dan bahaya yang 
ditimbulkan oleh sifat marah, antara lain; 
1. Marah merusak keimanan 

Rasulullah SAW bersabda: 

 الإيمان كما يفسد الصبر العسلالغضب يفسد 
Artinya: Amarah itu dapat merusak inman 
sebagaimana jadam (buah yang pahit) dapat 

merusak manisnya madu” 
(HR. Al-Baihaqi, Ibn Asaakir). 
 

Ketika emosi telah memuncak, maka segala apa 
pun yang ada di pikirannya ia ungkapkan. Dan 
kebanyakan yang keluar ialah perkataan yang 
tidak baik. Bahkan, paling fatal ialah ketika ia 
telah menyalahkan Sang Pencipta. Itulah 
mengapa, iman seseorang dapat rusak ketika 
marah. 
 

2. Orang yang marah akan mendapat kemarahan 
Allah  

Jika kita suka memarahi makhluk Allah, apa yang 
bisa kita lakukan jika Allah sang Khaliq marah 
kepada kita? Apakah itu marah yang masih 
terkendali akal sehatnya atau marah yang tidak 
terkendali akal sehatnya. Yang jelas sifat Marah 
mendatangkan azab Allah SWT. Selama kita 
menampilkan sifat marah , maka murka Allah 
terbuka untuk kita, azab Allah terbuka utk kita, 
kutukan dan laknat malaikat terbuka untuk kita, 
peluang bala dan bencana, besar sekali 
mengancam keselamatan kita.dan selama kita 
marah setan memproklamirkan dirinya dengan 
penuh kemenangan serta pintu neraka dibukakan 
untuk kita. 
 

3. Marah dapat memunculkan permusuhan 

Ketika seseorang dilanda kemarahan dapat 
mengeluarkan ucapan yang tidak sepantasnya 
untuk diucapkan. Kata-kata yang buruk tersebut 
memungkinkan untuk memutuskan tali 
silaturahmi diantara kaum muslimin. Banyak 
diantara kita yang tidak saling bertegur sapa 
dengan tetangganya berawal dari ucapan yang 
buruk yang muncul karena nafsu amarah. 
 Di bulan Ramadhan yang berkah ini, 
seyogyanya kita sebagai seorang muslim untuk 
segera memperbaiki hubungan silaturahmi yang 
sempat terputus, khususnya dengan orang-orang 
terdekat kita seperti keluarga dan tetangga. 

عنْ أبي أَيُّوبَ رَضِيَ الله تَ عَالَى عَنْوُ، أنَّ رسولَ 
لُّ لمُسْلِمٍ الله صَلَّى الله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قالَ: لَا يَحِ 

أَنْ يَ هْجُرَ أَخَاهُ فَ وْقَ ثَلَاثِ ليََالٍ، يَ لْتَقِيَانِ 
رُىُمَا الَّذِي يَ بْدَأُ  فَ يُ عْرِضُ ىَذَا وَيُ عْرِضُ ىَذَا، وَخَي ْ

فَقٌ عليوِ  لَامِ. )مُت َّ  )باِلسَّ

Dari Abū Ayyūb radhiyallāhu Ta'āla „anhu: 
Bahwasanya Rasūlullāh shallallāhu 'alayhi wa 
sallam berkata: “Tidak halal bagi seorang Muslim 
untuk memboikot saudaranya lebih dari 3 malam 
(yaitu 3 hari). Mereka berdua bertemu, namun 
yang satu berpaling dan yang lainnya juga 
berpaling, Dan yang terbaik diantara mereka 
berdua yaitu yang memulai dengan memberi 
salam.” (Muttafaqun 'alaih, diriwayatkan oleh 
Imām Bukhāri dan Imām Muslim) 

4. Sifat pemarah akan memperburuk bentuk kita 

bahwa ia berpikir tentang buruk bentuknya ketika 
marah, dengan diingatinya bentuk orang lain 
waktu sedang marah. Dan ia berpikir tentang 
kejinya marah pada dirinya. Dan penyerupaan 
orang yang marah itu, seperti anjing galak dan 
binatang buas yang menerkam. Dan penyeru-
paan orang yang lemah-lembut, yang tenang, 
yang meninggalkan kemarahan, dengan 
nabi-nabi, wali-wali, alim-ulama & ahli-ahli 
tasawuf. Cobalah bercermin saat kita marah, dan 
lihatlah betapa jeleknya kita ketika marah dan 
tersenyumlah, percaya atau tidak, kemarahan 
yang kita rasakan akan sirna perlahan-lahan. 

Sebaliknya jika seseorang mampu menahan amarah, 
ada banyak keuntungan dan manfaat yang dapat ia 
peroleh: 
1. Memesan tempatnya di surga 

وَسَارعُِوا إِلَى مَغْفِرَةٍ مِنْ ربَِّكُمْ وَجَنَّةٍ عَرْضُهَا 
تْ للِْمُتَّقِينَ )( الَّذِينَ  مَوَاتُ وَالَْْرْضُ أُعِدَّ السَّ

رَّاءِ وَالضَّرَّاءِ  وَالْكَاظِمِينَ الْغيَْظَ يُ نْفِقُونَ فِي السَّ
  وَالْعَافِينَ عَنِ النَّاسِ وَاللَّوُ يُحِبُّ الْمُحْسِنِينَ 

 
Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari 
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-
orang yang bertakwa,. (yaitu) orang-orang yang 
menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan mema`afkan (kesalahan) orang. 
kAllah menyukai orang-orang yang berbuat 

kebajikan. (Ali Imran: 133-134) 

 
Dalam surat Ali Imran ayat ke 133 Allah 
menjanjikan surga untuk orang-orang yang 

bertaqwa, salah satu cirinya adalah orang-orang 
yang mampu menahan amarahnya. 
 

2. Diberi kesempatan oleh Allah untuk memilih 
bidadari 

At –Tirmidzi dan Abu Dawud meriwayatkan dari 
Sahl ibnu Mu‟adzn ibn Jabal dari Mu‟adz bin 
Jabal bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang menahan marah padahal ia mampu 
melakukannya akan dipanggil oleh Allah 
dihadapan seluruh makhluk pada hari kiamat, 
kemudian Allah mempersilahkan ia memilih 
bidadari yang diinginkannya,” (HR. Ahmad) 
 

3. Allah menahan amarahNya kepada orang 
yang mampu menahan amarah 

 من دفع الغضب، دفع الله الغضب عنو
Siapa yang bisa menahan kemarahan, Allah 
akan menahan murkaNya atas orang tersebut 

 
4. Disayang oleh Allah Ta’ala. 

Hal terbaik bagi kehidupan seorang hamba 
adalah berada dalam limpahan kasih sayang 
Allah, bukan hanya di dunia namun juga di 
akhirat. 
 
 

- والله أعلمُ بال ص واب  - 
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